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ANALISIS SEMIOTIKA JOHN FISKE PADA REPRESENTASI 

MAKNA KELAS SOSIAL DALAM FILM PARASITE 

 

Jemima Karyssa 

 

 

ABSTRAK 

 

Film merupakan salah satu media komunikasi massa dalam menyampaikan pesan 

dan makna. Menampilkan realitas sosial yang terjadi sehingga dapat mempengaruhi 

pikiran setiap individu. Dialog, adegan, alur cerita, dan penggunaan sinematografi 

merupakan bentuk-bentuk dari pesan yang ingin disampaikan pada sebuah film 

kepada khalayak. Parasite merupakan film dari Korea Selatan yang disutradarai 

oleh Bong Joon-ho, film yang mengangkat tema kelas sosial yang terjadi di Korea 

Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi makna kelas 

sosial dari Film Parasite. Metode penelitian pada skripsi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik analisis semiotika John Fiske yang 

menggunakan tiga tahapan representasi yaitu tahap realitas berdasarkan dari cara 

berpakaian, penggunaan tata rias, dialog, lingkungan, gestur tubuh. Pada tahap 

representasi dari pencahayaan, teknik pengambilan kamera, sudut kamera, musik, 

dan sound effect. Pada tahap ideologi menunjukkan bahwa masyarakat Korea 

Selatan melekat dengan sistem kelas sosial yang terbagi-bagi menjadi tiga kelas 

berdasarkan teori sendok. Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis semiotika dari John Fiske. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Film Parasite lebih menyampaikan sisi kelas 

sosial melalui sinematografi dan simbol-simbol dibanding dengan penyampaian 

dialog serta penokohan. 

 

Kata kunci: Semiotik John Fiske, Representasi, Kelas Sosial, Film Parasite 
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SEMIOTIC ANALYSIS OF JOHN FISKE ON THE 

REPRESENTATION OF SOCIAL CLASS MEANING IN 

PARASITE FILM 

 

Jemima Karyssa 

 

 

 

ABSTRACT 

 
The film is one of the mass communication media in conveying messages and 

meanings. Showing the social reality that occurs can affect every individual. 

Dialogue, scenes, storylines, and the use of cinematography are forms of the 

message to be conveyed to a film for the public. Parasite is a film from South Korea 

directed by Bong Joon-ho, a film that takes the theme of social class that occurs in 

South Korea. The purpose of this thesis to know the representation of the meaning 

of social class from Parasite Films. The research method in this thesis uses 

qualitative with John Fiske's semiotic analysis technique which uses three 

representation levels, reality level based from how to dress up, the use of makeup, 

dialogue, environment, body gestures. At the representation level, based on 

lighting, camera taking techniques, camera angles, music, and sound effects. The 

ideological level, shows that South Korean society is attached to a social class 

system that is divided into three classes based on the spoon theory. Meanwhile, this 

research uses a qualitative approach using the semiotic analysis method from John 

Fiske. The results of this study indicate that the Parasite Film conveys a more social 

class side through cinematography and symbols than with the delivery of dialogue 

and characterization. 

 

Keywords: John Fiske Semiotics, Representation, Social Class, Parasite Film 
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